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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan Human Resource Infor-
mation System (HRIS) berbasis website untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pen-
gelolaan data karyawan. Sistem ini dirancang untuk memudahkan proses administrasi seperti
absensi, penggajian, cuti, dan pengelolaan data karyawan secara otomatis dan terintegrasi.
Dengan menggunakan metode pengembangan sistem berbasis prototipe, peneliti menyusun
diagram alur kerja, use case diagram, dan Entity-Relationship Diagram (ERD) sebagai bagian
dari perancangan sistem. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem HRIS berbasis website
yang dapat mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik, mempercepat proses adminis-
trasi, serta meningkatkan transparansi dan akurasi data karyawan. Implementasi sistem ini
diharapkan dapat membantu pihak perusahaan dalam menghadapi tantangan di era digital-
isasi dan meningkatkan produktivitas organisasi secara keseluruhan.

Kata kunci : Sistem Informasi Sumber Daya Manusia, HRIS, Pengelolaan Data Karyawan,

Website, Digitalisasi
Pendahuluan

Era digital yang berkembang pesat menuntut
perusahaan untuk mengadopsi teknologi guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.
Salah satu teknologi yang menjadi kebutuhan
utama dalam organisasi modern adalah Sistem In-
formasi Sumber Daya Manusia atau Human Re-
source Information System (HRIS). HRIS berba-
sis website adalah sistem yang dirancang untuk
mendukung fungsi-fungsi SDM, seperti pengelo-
laan data karyawan, penghitungan gaji, serta man-
ajemen absensi dan cuti, dengan memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional.
HRIS yang terintegrasi juga dapat mempercepat
pengambilan keputusan dan memastikan pengelo-
laan data karyawan lebih akurat. Implementasi
HRIS berbasis website di PT. Begawan Avaloka
Indonesia Konsultama terbukti dapat mengurangi
waktu administrasi dan meningkatkan transparansi
data [1]. Perusahaan di Indonesia mulai men-
gadopsi HRIS berbasis website untuk menghadapi
tantangan manajemen SDM, seperti pengelolaan
absensi, penggajian, rekrutmen, dan evaluasi kin-
erja yang sering memakan waktu jika dilakukan se-
cara manual. Penelitian menunjukkan bahwa im-
plementasi HRIS berbasis web pada PT. Bisnis
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Bersama Karunia berhasil meningkatkan produk-
tivitas dengan mengotomatiskan berbagai proses
administratif. Namun, tantangan biaya implemen-
tasi dan keterampilan teknologi pengguna masih
menjadi kendala utama [2].

Pengembangan HRIS ini bertujuan untuk
menyederhanakan proses administrasi SDM,
meningkatkan transparansi data, dan mempercepat
pengambilan keputusan oleh manajemen. Sistem
ini dirancang agar mudah digunakan oleh berbagai
pihak, mulai dari karyawan hingga administrator.
Dengan memanfaatkan teknologi berbasis website,
HRIS ini memungkinkan akses data secara real-
time di mana saja dan kapan saja. Keunggulan
ini menjadi elemen penting dalam mendukung pe-
rusahaan agar lebih adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan operasional yang dinamis [3].

HRIS berbasis website juga memberikan keun-
tungan tambahan berupa penghematan biaya op-
erasional. Sistem ini menggantikan kebutuhan akan
dokumen fisik yang memerlukan ruang penyim-
panan besar dan biaya administrasi yang tinggi.
Dengan sistem yang terkomputerisasi, perusa-
haan dapat mengurangi potensi kesalahan manu-
sia dalam pengelolaan data karyawan, seperti pen-
catatan absensi dan penghitungan gaji, yang se-
belumnya rentan terhadap ketidakakuratan. Hal ini
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terbukti pada implementasi di PT. Litedex Digital
Indonesia yang memanfaatkan HRIS berbasis web-
site untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam
pengelolaan data SDM [4].

Artikel ini mengulas tentang proyek perancan-
gan prototipe HRIS berbasis website yang mulai
dari analisis kebutuhan hingga perancangan dia-
gram alur kerja (flowchart), ERD, dan use case
diagram. Pengembangan HRIS ini bertujuan un-
tuk menyederhanakan proses administrasi SDM,
meningkatkan transparansi data, dan mempercepat
pengambilan keputusan oleh manajemen. Sistem
ini dirancang agar mudah digunakan oleh berbagai
pihak, mulai dari karyawan hingga administrator.
Dengan memanfaatkan teknologi berbasis website,
HRIS ini memungkinkan akses data secara real-time
di mana saja dan kapan saja.

Perancangan sistem merupakan proses yang
melibatkan perencanaan dan penyusunan elemen-
elemen dalam suatu sistem untuk memenuhi ke-
butuhan pengguna dan tujuan yang diinginkan.
Dalam perancangan, penting untuk mengidenti-
fikasi kebutuhan sistem terlebih dahulu, mem-
buat model yang menggambarkan bagaimana sis-
tem akan bekerja, dan kemudian mengimple-
mentasikan solusi yang dapat mengoptimalkan
fungsinya. Proses perancangan ini mencakup
berbagai aspek teknis dan fungsional yang harus
disesuaikan dengan tujuan serta batasan yang ada,
baik dari sisi teknologi maupun sumber daya yang
tersedia [3].

Perancangan sistem juga harus mempertim-
bangkan desain yang efisien dan efektif. Desain
ini mencakup struktur data, antarmuka pengguna,
serta alur kerja sistem secara keseluruhan. Setiap
komponen sistem harus saling terintegrasi dengan
baik agar hasil akhirnya dapat memberikan solusi
yang tepat guna dan memenuhi harapan pengguna.
Proses ini juga mencakup evaluasi dan perbaikan
untuk memastikan bahwa desain yang dihasilkan
mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan
di masa depan.

HRIS adalah sistem informasi berbasis teknologi
yang digunakan untuk mengelola informasi terkait
SDM dalam organisasi. Sistem ini mencakup
berbagai fungsi penting seperti manajemen data
karyawan, perhitungan gaji, pengelolaan absensi,
rekrutmen, dan perencanaan SDM. Menurut [5],
HRIS berbasis website memungkinkan perusahaan
untuk memusatkan semua informasi tersebut dalam
satu sistem yang terintegrasi. Keuntungan utama
dari HRIS berbasis website adalah kemampuan-
nya untuk menyediakan akses yang cepat, mudah,
dan fleksibel bagi semua pihak terkait, tanpa ter-
batas pada waktu dan tempat. Oleh karena itu,
HRIS berbasis website menjadi solusi yang sangat
efektif dalam meningkatkan manajemen SDM di
perusahaan-perusahaan modern. Menurut [4], tan-
tangan utama dalam implementasi HRIS berbasis
website meliputi:
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1. Pengguna sering menghadapi kesulitan dalam
mengoperasikan sistem baru.

2. Kesulitan dalam mengintegrasikan HRIS den-
gan sistem lain.

3. Investasi awal yang cukup besar menjadi
kendala bagi banyak perusahaan.

Website adalah platform berbasis teknologi yang
memungkinkan pengguna untuk mengakses infor-
masi atau layanan melalui internet. Teknologi yang
digunakan dalam pengembangan website, seperti
HTML, CSS, dan JavaScript, memberikan flek-
sibilitas dalam menciptakan antarmuka pengguna
yang responsif, yang dapat diakses melalui berbagai
perangkat. Website juga memungkinkan integrasi
dengan sistem lainnya dan dapat diakses kapan saja
serta dari lokasi mana pun, memberikan kemudahan
dalam distribusi informasi dan komunikasi [6]. Ke-
unggulan lain dari website adalah skalabilitasnya,
yang memungkinkan situs untuk berkembang seir-
ing dengan pertumbuhan organisasi. Sistem berba-
sis website dapat diintegrasikan dengan teknologi
cloud untuk meningkatkan kapasitas penyimpanan
data dan memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik
antar departemen. Teknologi berbasis website juga
memberikan keuntungan dalam hal biaya opera-
sional yang lebih rendah serta kemudahan dalam
pemeliharaan dan pembaruan system [7].

Efektivitas manajemen perusahaan merujuk
pada kemampuan organisasi untuk mencapai tu-
juannya secara efisien dan produktif dengan me-
manfaatkan sumber daya yang ada secara opti-
mal. Dalam konteks ini, teknologi memiliki peran
yang sangat penting dalam mempercepat proses
pengambilan keputusan, meningkatkan kualitas in-
formasi yang digunakan, serta memastikan bahwa
keputusan yang diambil lebih tepat dan relevan.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat
meningkatkan efisiensi organisasi dengan cara men-
gotomatiskan proses, meningkatkan komunikasi an-
tar departemen, dan mempercepat pengambilan
keputusan [8].

Teknologi terkini seperti kecerdasan buatan
(AI) dan sistem analitik data, memungkinkan pe-
rusahaan untuk menyempurnakan manajemen eval-
uasi kinerja. Hal ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi dan produktivitas tetapi juga memberikan
umpan balik secara real-time yang lebih objektif
dan adil [9]. Selain itu, tantangan yang muncul ak-
ibat pandemi COVID-19 telah mendorong perusa-
haan untuk beradaptasi dengan model kerja jarak
jauh, sehingga penggunaan teknologi menjadi se-
makin krusial dalam memantau dan mengevaluasi
kinerja karyawan dari lokasi yang berbeda [10].

Perusahaan perlu terus melakukan evaluasi ter-
hadap proses yang ada, memanfaatkan data se-
cara maksimal, dan beradaptasi dengan peruba-
han lingkungan eksternal untuk mencapai efektivi-
tas manajemen. Dukungan manajemen dalam pen-
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erapan teknologi informasi sangat penting untuk
memastikan keberhasilan implementasi teknologi
tersebut. Keterampilan karyawan dalam menggu-
nakan teknologi juga menjadi faktor penentu dalam
meningkatkan efisiensi operasional organisasi [11].

Penggunaan teknologi yang tepat dapat mem-
berikan solusi yang lebih cepat dan akurat dalam
pengelolaan perusahaan, memungkinkan organisasi
untuk tetap kompetitif dan siap menghadapi tanta-
ngan masa depan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
desain sistem yang bertujuan untuk merancang
dan mengembangkan sistem HRIS (Human Re-
source Information System) berbasis website. Pen-
dekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitis, yang melibatkan analisis ter-
hadap kebutuhan perusahaan, perancangan sistem,
serta evaluasi terhadap implementasi sistem HRIS
yang dikembangkan.

Pengumpulan Data

Proses Pengumpulan Data Proses pengumpulan
data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:

1. Wawancara

Wawancara mendalam dilakukan dengan
pihak-pihak yang terlibat langsung dalam
pengelolaan sumber daya manusia, seperti
manajer HRD, beberapa karyawan dari
berbagai departemen, serta tim IT yang terli-
bat dalam pengelolaan sistem informasi pe-
rusahaan.  Wawancara ini bertujuan un-
tuk menggali informasi mengenai permasala-
han yang dihadapi oleh perusahaan dalam
pengelolaan HR, serta untuk memahami
kebutuhan-kebutuhan fungsional yang di-
inginkan dari sistem HRIS yang akan dikem-
bangkan.  Pendekatan ini memungkinkan
pengumpulan data yang lebih spesifik, rele-
van, dan mendalam tentang sistem yang di-
inginkan oleh pengguna yang akan mengop-
erasikan sistem HRIS tersebut.

2. Observasi

Peneliti melakukan observasi terhadap
kegiatan administratif yang dilakukan secara
manual di perusahaan, seperti pengelolaan
absensi, cuti, dan penggajian. Observasi ini
dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan
dan kekurangan dalam sistem yang ada, serta
untuk memahami proses-proses yang berlang-
sung dalam pengelolaan data karyawan. Den-
gan melakukan observasi langsung terhadap
aktivitas administratif, peneliti dapat men-
dapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang alur kerja yang perlu ditingkatkan
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dan disederhanakan dengan implementasi
HRIS berbasis website. Observasi ini juga
memberikan insight mengenai pengorganisas-
ian data yang belum terintegrasi, yang bisa
dioptimalkan dengan sistemn HRIS.

3. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji
berbagai referensi yang berkaitan dengan
pengembangan sistem HRIS berbasis website,
serta prinsip-prinsip desain sistem yang da-
pat diterapkan pada sistem perusahaan. Ref-
erensi ini meliputi buku, jurnal, artikel, dan
sumber-sumber lain yang relevan untuk mem-
berikan pemahaman tentang teori dan prak-
tik pengembangan sistem HRIS yang dapat
mendukung perancangan sistem yang opti-
mal. Dengan memahami perkembangan ter-
baru dalam teknologi informasi dan manaje-
men SDM, penelitian ini dapat mengadopsi
solusi terkini yang lebih efektif dan efisien un-
tuk diterapkan pada perusahaan.

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis ke-
butuhan sistem yang mencakup identifikasi kebu-
tuhan pengguna dan kebutuhan teknis yang harus
dipenuhi oleh sistem HRIS. Analisis ini dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis fungsional un-
tuk menentukan fitur-fitur utama yang harus ada
dalam sistem HRIS seperti manajemen absensi,
pengelolaan cuti, penggajian, serta penyimpanan
dan pengelolaan data karyawan secara efektif. Sis-
tem HRIS (Human Resource Information System)
dirancang untuk mempermudah pengelolaan data
karyawan, absensi, cuti, dan payroll. Dalam per-
ancangannya, digunakan beberapa diagram untuk
menggambarkan alur dan struktur sistem secara
lebih jelas, yaitu Use Case Diagram, Flowchart, dan
Entity-Relationship Diagram (ERD).

Perancangan Sistem

Beberapa tahapan yang dilakukan adalah :

1. Flowchart

Flowchart menggambarkan alur kerja dalam
sistem HRIS secara lebih rinci. Pengguna
harus terlebih dahulu melakukan login untuk
mengakses sistem, dan berdasarkan hak akses
mereka, akan diarahkan ke menu yang sesuai.
Admin dapat mengelola berbagai fungsi, se-
mentara karyawan hanya dapat mengajukan
cuti, melihat absensi, dan payroll. Flowchart
ini bertujuan memberikan panduan langkah
demi langkah mengenai proses yang terjadi
dalam sistem, memudahkan pengguna dan
pengembang untuk memahami dan mengikuti
prosedur yang ada, lihat Gambar 7.
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2. Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan inter-
aksi antara aktor (pengguna) dengan sistem
HRIS. Diagram ini mengidentifikasi berbagai
fungsionalitas yang dapat diakses oleh aktor
seperti Admin, Karyawan, dan HR. Admin
memiliki akses penuh untuk mengelola ab-
sensi, cuti, payroll, dan data karyawan, sedan-
gkan karyawan hanya dapat mengakses ab-
sensi, mengajukan cuti, dan melihat infor-
masi payroll mereka. Sedangkan HR bertang-
gung jawab atas pengelolaan kebijakan ad-
ministratif dan pengawasan seluruh data yang
ada. Use Case Diagram ini memberikan gam-
baran umum tentang siapa saja yang terlibat
dalam sistem serta fungsi-fungsi utama yang
dapat dilakukan oleh masing-masing aktor, li-
hat Gambar 2.

Mengelola
Dashboard

Kelola Absensi

Manajemen Cuti

Admin
Manajemen Payroll

Manajemen Data
Karyawan

B

Lihat Payrall Admin

00 A0k

Gambar 2: Use Case Diagram Sistem Manajemen
Karyawan

3. Entity-Relationship Diagram (ERD)

Entity-Relationship Diagram (ERD) digu-
nakan untuk mendesain struktur database
dalam sistem HRIS. Diagram ini memetakan
hubungan antar entitas yang ada dalam sis-
tem, seperti Karyawan, Absensi, Cuti, dan
Payroll.  Setiap entitas memiliki atribut
yang relevan, seperti data personal karyawan,
catatan absensi, informasi cuti yang dia-
jukan, dan rincian penggajian. ERD menun-
jukkan hubungan antar entitas, misalnya satu
karyawan dapat memiliki banyak catatan ab-
sensi dan cuti, namun hanya memiliki satu
catatan payroll per periode gaji. Dengan
ERD, struktur data dalam sistem HRIS dapat
dikelola secara lebih terorganisir, memastikan
pengelolaan data yang efisien dan meminimal-
isir duplikasi informasi, lihat Gambar 7.
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Gambar 3: Entity-Relationship Diagram (ERD)
Sistem Manajemen Karyawan

Pengujian Sistem

Pengujian sistem menggunakan Blackbox Testing
yang dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
HRIS berbasis website berfungsi sesuai dengan ke-
butuhan dan harapan pengguna tanpa mempertim-
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bangkan struktur internal sistem. Tujuan utama
dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa
output yang dihasilkan oleh sistem sesuai dengan
input yang diberikan, serta memastikan bahwa selu-
ruh fungsi-fungsi utama sistem berjalan dengan
baik.

Hasil dan Pembahasan

Tampilan Login

Halaman login (lihat Gambar 4) dirancang agar da-
pat memberikan keamanan kepada karyawan un-
tuk mengakses sistem HRIS. Halaman ini tidak
hanya menjadi gerbang pintu masuk ke sistem, na-
mun juga sebagai filter keamanan utama yang akan
meminimalisir resiko akses pihak ketiga atau ak-
ses pihak yang tidak berwenang. Oleh karenanya,
halaman login disebut juga sebagai komponen kri-
tis ditiap sistem informasi yang mana halaman ini
berfungsi sebagai otentikasi pengguna. Pada sis-
tem HRIS ini, fitur login juga didesain agar menye-
suaikan prinsip keamanan sistem informasi dengan
menggunakan validasi identitas pengguna. Pada
halaman login, sistem akan menampilkan halaman
ketika pengguna pertama kali memasuki sistem.

Login to Your Account

Email Address

Password

Gambar 4: Halaman Login

Pada halaman login, terdapat alur kerja sistem
yaitu:

1. Input username dan password: Pengguna
perlu melakukan input username dan pass-
word yang telah didaftarkan sebelumnya dan
meng-klik pada button login.

2. Validasi oleh sistem: Setelah pengguna sele-
sai menginput username dan password serta
mengklik button login, selanjutnya sistem
akan melakukan validasi kecocokan data yang
dimasukkan dengan database yang tersimpan
disistem. Jika sesuai maka sistem akan men-
garahkan pengguna ke halaman dashboard.

3. Kesalahan atau ketidakcocokan username dan
password: Apabila sistem mendeteksi adanya
kesalahan dan ketidakcocokan pada user-
name dan password maka sistem akan mem-
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berikan notifikasi yang meminta pengguna
agar mengisi ulang username dan password.

Setelah pengguna selesai mengisi username dan
password, apabila berhasil diverifikasi maka peng-
guna dapat mengakses sistem. Namun, apabila
verifikasi username dan password tidak sesuai,
maka pengguna dapat mengetikkan kembali user-
name dan password dengan memperhatikan detail
pengisian.

Pengembangan fitur autentikasi dua faktor
(2FA) mungkin akan dipertimbangkan agar dapat
diterapkan sehingga dapat meningkatkan keamanan
karyawan pada sistem HRIS dan penyalahgunaan
akun oleh pihak yang tidak sah atau pihak tidak
berwenang. Fitur keamanan seperti hashing pass-
word, enkripsi data, serta autentikasi dua faktor
penting agar dapat membangun sistem informasi
yang aman. Sistem HRIS pada perusahaan sudah
mampu menerapkan langkah awal namun masih
perlu dilakukan pengembangan seperti:

1. Enkripsi SSL/TLS: guna mengamankan ko-
munikasi data perusahaan dengan server; dan

2. Implementasi Captcha:

serangan bot.

untuk mencegah

3. Fitur “Remember me?” yang mana fitur ini
dapat digunakan agar ketika pengguna mem-
buka sistem tidak perlu melakukan proses
login lagi sehingga sistem akan langsung
menampilkan halaman dashboard. Namun,
jika pengguna menggunakan komputer atau
perangkat yang berbagi dengan orang lain,
maka fitur ini dapat diabaikan.

4. Fitur “Forgot Password?” yang mana fitur ini
merupakan fitur yang dapat digunakan apa-
bila pengguna lupa password untuk akses ma-
suk ke dalam sistem. Jika pengguna menggu-
nakan fitur ini, maka sistem akan memberikan
kode One Time Password (OTP) yang dikirim
ke email pengguna yang kemudian pengguna
dapat me-reset password akun tersebut.

Tampilan Dashboard

Setelah pengguna berhasil memasuki sistem den-
gan memasukkan username dan password, selan-
jutnya pengguna akan diarahkan ke halaman dash-
board. Halaman dashboard berfungsi sebagai pusat
kendali sistem yang mana di dalamnya menya-
jikan informasi penting secara visual dan lebih mu-
dah dipahami. Visualisasi data dengan penggu-
naan Chartjs akan memberikan kemudahan bagi
pengguna yang melihatnya. Visualisasi data da-
pat membantu pengguna sehingga pengguna dapat
melakukan analisis juga dapat memahami informasi
lebih cepat dan akurat.

Pada halaman dashboard (lihat Gambar 5),
sistem berhasil menampilkan grafik menggunakan
Chart.js untuk visualisasi data gaji karyawan.
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Grafik ini menunjukkan total gaji yang diterima
oleh karyawan, yang meliputi gaji pokok, poton-
gan, dan tunjangan. Grafik yang digunakan adalah
jenis bar chart, yang menampilkan informasi total
gaji per karyawan.

HRIS PTXYZ

Solamat datang di sistom HRS FTXYZ

Dashboard
‘Selamat datang, Admin!

Gambar 5: Halaman Dashboard

Data pada grafik menunjukkan variabilitas gaji
antar karyawan, dengan beberapa karyawan mener-
ima gaji yang lebih tinggi karena tunjangan lebih
besar atau potongan yang lebih kecil. Visualisasi
ini memberikan gambaran yang jelas mengenai dis-
tribusi gaji dalam perusahaan, membantu manajer
untuk membuat keputusan yang lebih tepat terkait
kompensasi. Selain dari tampilan grafik variabili-
tas gaji karyawan, pada sidebar halaman terdapat
beberapa menu yang dapat diakses oleh karyawan
yaitu:

1. Menu absensi yang mana di dalamnya

berisikan halaman absensi karyawan;

. Menu cuti yang mana di dalamnya berisikan
form apabila karyawan ingin mengajukan cuti
bekerja;

Menu payroll yang mana di dalamnya terda-
pat informasi terkait gaji, tunjangan, serta
potongan yang didapatkan oleh karyawan se-
lama bekerja di HRIS; dan

. Menu data karyawan yang mana di dalam-
nya berisi data-data informasi karyawan yang
bekerja di HRIS

Pada halaman dashboard ini juga memungkinkan
pemantauan data secara real-time yang mana akan
memberikan kemudahan kepada manajemen untuk
membuat keputusan yang cepat berdasarkan infor-
masi terbaru yang didapatkan dari sistem. Kede-
pannya, pengembangan penambahan indikator kin-
erja karyawan (Key Performance Indicator/KPI)
yang terintegrasi langsung dengan laporan absensi
juga payroll sehingga manajemen dapat melakukan
pemantauan produktivitas karyawan secara efektif
dan efisien.

Tampilan Absensi

Fitur absensi pada sistem HRIS ini mampu mem-
berikan solusi digital dalam pencatatan kehadiran
karyawan sehingga lebih akurat dan lebih efisien.
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Pada halaman absensi (lihat Gambar 6) telah di-
implementasikan dalam sistem untuk mencatat ke-
hadiran karyawan. Formulir input absensi memu-
ngkinkan admin untuk memasukkan ID karyawan,
tanggal absensi, dan status kehadiran (hadir, sakit,
izin, atau alfa). Sistem berhasil menyimpan data
absensi dan dapat menampilkan status kehadiran
karyawan dalam tabel.

Absensi Karyawan
Dashboard

10 Karyavar:
Absensi

Cuti Tanggal Absen

aimiy

Payrall

Siatus:

Haor

Data Karyawan

Gambar 6: Halaman Absensi Karyawan

Absensi karyawan dapat dimonitor dengan mu-
dah, memberikan gambaran yang jelas tentang
tingkat kehadiran karyawan pada periode tertentu.
Meskipun data absensi sudah berhasil dimasukkan,
fitur analitik atau laporan lebih lanjut terkait ab-
sensi karyawan masih perlu dikembangkan untuk
memberikan insight yang lebih dalam. Laporan
rekapitulasi yang disajikan dalam halaman absensi
karyawan ini dapat diunduh dalam format PDF
maupun Excel untuk keperluan dokumentasi pe-
rusahaan. Dengan berkembangnya teknologi ab-
sensi yang menjadi digital memberikan dukungan
efisiensi administrasi sumber daya manusia dan
membantu perusahaan agar dapat mengidentifikasi
pola kehadiran karyawan. Dapat juga dilakukan
perkembangan pada sistem absensi yaitu sebagai
berikut:

1. Sistem absensi dengan memanfaatkan fin-
gerprint atau RFID yang mana sistem ini
akan terintegrasi pada sistem absensi otoma-
tis berbasis biometrik maupun kartu RFID se-
hingga dapat membantu untuk meningkatkan
akurasi dan meminimalisir risiko manipulasi
data absensi karyawan; dan

. Adanya notifikasi keterlambatan apabila sis-
tem mendeteksi karyawan yang terlambat
melakukan absensi maupun terlambat datang
dikantor. Notifikasi ini akan dikirim otomatis
kepada atasan dan karyawan yang bersangku-
tan untuk mengurangi penumpukan notifikasi
pada karyawan lainnya.

Halaman Cuti

Fitur pengajuan cuti pada halaman HRIS ini
bertujuan untuk memberikan manajemen waktu
kerja. Pada halaman cuti (lihat Gambar 7) memu-
ngkinkan karyawan untuk mengajukan cuti dan
mencatat tanggal serta jumlah cuti yang diam-
bil. Manajemen cuti yang baik akan memberikan
kepuasan dan produktivitas oleh karyawan. Dengan
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adanya sistem yang transparan dapat menghindari
konflik dan meningkatkan efisiensi pengelolaan cuti.

Sistem ini juga memiliki fitur untuk mema-
sukkan ID karyawan dan tanggal cuti yang di-
inginkan. Data cuti disimpan dan ditampilkan
dalam tabel untuk memudahkan pengelolaan. Ada-
pun alur kerja sistem pada pengajuan cuti karyawan
adalah:

1. Melakukan input pengajuan cuti yang mana
karyawan perlu memasukkan ID karyawan,
tanggal cuti dan tanggal akhir cuti serta
alasan karyawan tersebut mengajukan cuti.

2. Setelah menekan tombol submit, selanjutnya
manajer HRD akan menerima notifikasi pen-
gajuan cuti tersebut dan kemudian dapat
melakukan verifikasi pengajuan cuti sehingga
HRD dapat menentukan keputusan penga-
juan cuti apakah disetujui atau ditolak.

3. Apabila HRD menyetujui keputusan pen-
gajuan cuti tersebut, selanjutnya sistem
akan memberikan notifikasi yang dikirim di-
akun karyawan untuk memberitahu sisa cuti
berdasarkan dari cuti tahunan karyawan.

Cuti Karyawan|

Gambar 7:
Karyawan

Halaman Form Pengajuan Cuti

Sistem berhasil mencatat pengajuan cuti dan
menghitung sisa cuti yang dapat diambil oleh
masing-masing karyawan. Kedepannya untuk
meningkatkan efektivitas fitur pengajuan cuti ini,
maka perlu ditambahkan:

1. Integrasi kalender yang mana sistem bisa
menampilkan rekapitulasi cuti pada kalender
yang mana manajer HRD dapat memantau
karyawan yang saat ini sedang cuti, atau telah
cuti.

2. Prioritas pengajuan yang mana sistem akan
mengurutkan prioritas pengajuan cuti jika
banyak karyawan yang mengajukan cuti di-
waktu yang bersamaan. Fitur ini akan memu-
dahkan manajer HRD untuk melakukan veri-
fikasi terhadap pengajuan cuti karyawan.

Halaman Payroll

Halaman payroll adalah halaman yang memberikan
tampilan yang lebih sederhana untuk proses per-
hitungan gaji karyawan dengan otomatisasi per-
hitungan gaji. Pada halaman payroll, sistem
memungkinkan admin untuk memasukkan data gaji

157

karyawan, potongan, dan tunjangan yang diter-
ima oleh setiap karyawan, lihat Gambar 8. Sete-
lah data dimasukkan, sistem akan menghitung total
gaji karyawan berdasarkan informasi tersebut.

Payroll

Ty
Hitung Gej

Gambar 8: Halaman Payroll

Adapun perhitungan otomatis ini dilakukan oleh

sistem dengan memanfaatkan formula yaitu:
TotalGaji = GajiPokok 4+ Tunjangan — Potongan

Sistem berhasil menghitung total gaji karyawan
berdasarkan data yang diberikan. Tabel payroll
menampilkan hasil perhitungan yang terdiri dari
kolom ID karyawan, nama, gaji pokok, potongan,
tunjangan, dan total gaji. Namun, ada beberapa
fitur yang perlu ditambahkan untuk meningkatkan
keakuratan perhitungan, seperti perhitungan pa-
jak atau asuransi yang harus dipotong dari gaji
karyawan. Kedepannya, penambahan fitur pada
halaman payroll ini dapat dilakukan berupa:

1. Perhitungan pajak otomatis (PPh 21): sis-
tem akan melakukan perhitungan pajak gaji
secara otomatis berdasarkan ketentuan pajak
yang berlaku. Namun, ketentuan pajak ini
tetap harus diupdate secara manual oleh ad-
min untuk memastikan tidak ada kesalahan
dalam perhitungan pajak tersebut.

2. Integrasi rekening bank: mengembangkan fi-
tur transfer gaji yang langsung terintegrasi
dengan rekening bank karyawan melalui sis-
tem perbankan.

3. Notifikasi keterlambatan pembayaran gaji di-
informasikan secara menyeluruh kepada selu-
ruh karyawan perusahaan.

Halaman Data Karyawan

Halaman (lihat Gambar 9) ini berfungsi untuk ba-
sis data karyawan yang mana di dalamnya meny-
impan seluruh data informasi karyawan. Tampi-
lan ini menggambarkan halaman Data Karyawan
pada sebuah sistem informasi sumber daya manu-
sia (HRIS) di suatu perusahaan. Halaman ini
menampilkan informasi terkait data karyawan,

seperti, ID Karyawan, Nama Karyawan, Gaji
Pokok, Tunjangan, Tunggakan, Total Gaji.
Informasi yang ditampilkan menunjukkan

bahwa perusahaan memiliki 10 karyawan dengan
variasi gaji pokok, tunjangan, dan tunggakan yang
berbeda-beda. Total gaji yang ditampilkan meru-
pakan hasil perhitungan dari komponen-komponen
tersebut. Halaman ini berfungsi untuk mengelola
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informasi terkait data karyawan perusahaan. Sis-
tem ini dapat membantu manajemen sumber daya
manusia dalam melakukan proses administrasi
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dan pengelolaan data karyawan secara efektif dan
efisien.

HRIS PT.XYZ

Selamat datang di sistem HRIS FTXYZ

Dashbosrd

Dashboard

Selamat datang, Admin!
#0000

Payroll

Data K

Gambar 9: Halaman Data Karyawan

Adapun proses administrasi yang dapat di-
lakukan oleh admin dihalaman data karyawan ini
adalah:

1. Membuat Data (create): admin dapat mem-
buat data karyawan.

. Update Data: admin dapat mengupdate data
karyawan berdasarkan informasi yang masuk
ke admin.

Delete Data: admin dapat menghapus data
yang masuk apabila terdapat kesalahan data
di dalamnya.

4. Pencarian Data: admin dapat menggunakan
fitur pencarian berdasarkan ID atau nama
karyawan untuk memudahkan admin dalam
mengakses data yang spesifik.

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian ini berfokus pada aspek fungsionali-
tas, keamanan, kompatibilitas, dan kinerja sistem,
tanpa mempertimbangkan struktur internal sistem,
hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Hasil Pengujian

Pengujian Deskripsi Hasil Pengujian Kesimpulan
Login Pengguna Menguji proses login dengan memasukkan | Login berhasil dan mengarahkan Berhasil
username dan password vang benar. pengguna ke dashboard.
| L s T | S meramgan ot | o
ast mput ) P P kesalahan jika data salah. erhast
sistem.
Pengelolaan Mengupl ap sistem da]?at mencatat dan Data  absensi  tercatat dan .
Absensi menampilkan data absensi dengan benar bt dean d b Berhasil
senst (misalnya: hadir, sakit, izin, alfa). frampl engan benar.
Menguji apakah sistem dapat menerima dan | Pengajuan cuti berhasil disetujui
Pengajuan Cuti memverifikasi pengajuan cuti karvawan dengan | atau ditolak sesuai dengan validasi | Berhasil
status disetujui atau ditolak. HRD.
Perhi Gaii “ﬁ?ﬁ?ﬁé;im in sfl?zaiap;ti ﬂe;ihm:i: oatfll Pehitingan gaji bahasl dan | p 4 5
erhitungan Ll 31 . P g p P gan. hasilnya ditampilkan sesuai input. erhast
an tunjangan.
, Menguji apaxal sistem mengg P gistem mendukung autentikasi dua .
Keamanan Sistem | dan autentikasi dua faktor (2FA) untuk faktor (OFA) d si SSL/TLS Berhasil
melindungi data dan mencegah akses ilegal. or ( ) dan pst ' ’
Kompatibilitas | 08Ul apakah sistem dapat diakses danberjalan | iy o aibel dan berjalan .
Brow dengan baik pada berbagai jenis browser q baik di berbagai brow Berhasil
rowser (Chrome, Firefox, Safari). engan 1 berbagai browser.
Kompatibilitas Menguji apakah sistem dapat diakses dengan baik Sistem resporlmf' dan dapat d1akse§ .
. dengan baik pada berbagai | Berhasil
Perangkat pada perangkat mobile dan desktop. perangkat
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Pengujian sistem HRIS berbasis website me-
nunjukkan hasil yang memuaskan setelah dilakukan
pengujian pada 8 skenario fungsionalitas utama.
Semua fungsi utama bekerja dengan baik, dan sis-
tem memberikan hasil yang sesuai dengan input
yang diberikan. Pengujian mengungkapkan beber-
apa area yang dapat diperbaiki, seperti penamba-
han fitur analitik untuk meningkatkan pengambilan
keputusan berbasis data dan integrasi sistem den-
gan aplikasi lain yang digunakan perusahaan.

Keterbatasan Sistem

Sistem HRIS telah diimplementasikan dengan baik,
namun terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperbaiki untuk meningkatkan fungsionalitasnya.
Pertama, sistem saat ini hanya menampilkan data
mentah tanpa adanya analisis lebih lanjut menge-
nai kinerja karyawan, absensi, atau cuti. Hal ini
membuat manajer HRD kesulitan dalam mendap-
atkan gambaran yang lebih jelas mengenai performa
karyawan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pe-
nambahan fitur laporan analitik sangat diperlukan
untuk memberikan insight yang lebih mendalam
dan mendukung pengambilan keputusan berbasis
data. Selain itu, sistem yang dikembangkan masih
berjalan secara terpisah dan belum terintegrasi den-
gan sistem lain, seperti sistem pembayaran atau sis-
tem manajemen SDM yang ada di perusahaan. In-
tegrasi antara sistem-sistem ini akan meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi redundansi data,
dan meminimalkan kesalahan input data antar sis-
tem yang berbeda. Terakhir, sistem ini belum
dilengkapi dengan fitur pengaturan hak akses peng-
guna yang memadai. Fitur ini sangat penting un-
tuk membatasi siapa saja yang dapat mengakses
data sensitif, seperti data gaji atau informasi prib-
adi karyawan, sehingga data dapat terjaga kerahasi-
aannya dan mencegah potensi kebocoran informasi
yang tidak diinginkan. Adapun beberapa hal yang
dapat diupdate dalam sistem HRIS ini adalah:

1. Kurangnya integrasi antar sistem yang mana
sistem belum terhubung dengan sistem pem-
bayaran maupun evaluasi kinerja karyawan
sehingga perlu adanya sistem yang menginte-
grasikan sistem HRIS dengan sistem pemba-
yaran maupun evaluasi kinerja agar penger-
jaan lebih efektif dan efisien.

2. Keterbatasan analisis data karena belum
adanya fitur analisis yang lebih detail untuk
penyajian laporan performa karyawan.

3. Sistem masih perlu dilengkapi dengan fitur
keamanan tambahan seperti enkripsi data,
hak akses, dan juga autentikasi dua faktor
(2FA).

Pengembangan fitur penambahan dan perbaikan
dalam keterbatasan sistem akan membuat imple-
mentasi HRIS berbasis website lebih optimal. Sis-
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tem ini akan mendukung efisiensi operasional pe-
rusahaan dan proses pengelolaan sumber daya
manusia yang lebih modern.

Penutup

Pengembangan HRIS berbasis website pada perusa-
haan ini berhasil meningkatkan efisiensi dalam pen-
gelolaan sumber daya manusia. Berdasarkan pen-
gujian terhadap 8 skenario pengujian fungsionali-
tas, sistem ini menyederhanakan proses adminis-
trasi seperti pengelolaan data karyawan, absensi,
cuti, dan penggajian. Keuntungan utama dari
sistem ini adalah peningkatan transparansi, per-
cepatan pengambilan keputusan, serta penguran-
gan kesalahan manusia dalam pengelolaan data.
Dengan teknologi berbasis web, HRIS memberikan
akses data secara real-time dari berbagai lokasi, se-
hingga perusahaan menjadi lebih adaptif dan re-
sponsif terhadap kebutuhan operasional yang di-
namis.

Sistem ini masih memiliki keterbatasan seperti
kurangnya fitur analitik yang mendukung pengam-
bilan keputusan berbasis data. Sistem juga belum
terintegrasi dengan sistem lain di perusahaan. Se-
lain itu, fitur keamanan seperti pengaturan hak
akses pengguna dan autentikasi dua faktor perlu
diperbaiki. Pengembangan lebih lanjut pada aspek-
aspek ini akan membuat HRIS berbasis website se-
makin optimal dalam mendukung efisiensi opera-
sional perusahaan dan pengelolaan sumber daya
manusia yang lebih modern.
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